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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas Buku Cerita Berbasis Literasi Gizi 
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman anak usia dini mengenai konsep gizi seimbang 
dan kebiasaan hidup sehat. Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 
model ADDIE yang dipadukan dengan desain mixed methods tipe exploratory sequential. Tahap awal 
dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi, wawancara mendalam, dan Focus Group Discussion (FGD) 
dengan 15 guru PAUD di Kota Bekasi guna mengidentifikasi tantangan pedagogis dalam pembelajaran literasi 
gizi. Temuan analisis kebutuhan ini menjadi dasar perancangan dan pengembangan buku cerita yang bersifat 
naratif-edukatif dan kontekstual. Produk yang dihasilkan kemudian diuji pada 60 anak usia 3–6 tahun melalui 
desain pretest–posttest untuk menilai efektivitasnya. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 
pada pemahaman anak tentang gizi seimbang (t = 7,45; p < 0,001) serta peningkatan keterlibatan anak selama 
proses pembelajaran. Validasi ahli memperoleh skor rata-rata 4,8 dari skala 5, yang menunjukkan bahwa 
produk berada pada kategori “sangat layak” untuk digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini 
memberikan kontribusi teoretis dengan menghadirkan model pembelajaran naratif-edukatif berbasis 
kesehatan yang memperkuat literasi gizi pada anak usia dini.  
 

Kata Kunci: buku cerita, literasi gizi, anak usia dini, model ADDIE, pendidikan kesehatan 

 

Abstract  
This research aims to develop and test the effectiveness of Nutrition Literacy-Based Storybooks as a learning 
medium to improve early childhood understanding of the concept of balanced nutrition and healthy living 
habits. The research uses a Research and Development (R&D) approach with the ADDIE model combined with 
a sequential exploratory type mixed methods design. The initial stage was carried out a needs analysis through 
observation, in-depth interviews, and Focus Group Discussions (FGD) with 15 PAUD teachers in Bekasi City 
to identify pedagogical challenges in learning nutrition literacy. The findings of this needs analysis are the basis 
for designing and developing storybooks that are narrative-educational and contextual. The resulting product 
was then tested on 60 children aged 3–6 years through a pre-test design to assess its effectiveness. The results 
showed a significant increase in children's understanding of balanced nutrition (t = 7.45; p < 0.001) as well as 
an increase in children's involvement during the learning process. Expert validation obtained an average score 
of 4.8 out of a scale of 5, indicating that the product was in the "very feasible" category for use in learning. This 
research makes a theoretical contribution by presenting a health-based narrative-educational learning model 
that strengthens nutritional literacy in early childhood.  
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Pendahuluan  
Anak yang sehat merupakan fondasi utama dalam mencetak generasi bangsa yang unggul. 

Kesehatan anak sangat memengaruhi tumbuh kembangnya, baik secara fisik, kognitif, sosial, 
maupun emosional. Anak yang sehat memiliki potensi lebih besar untuk tumbuh menjadi individu 
yang cerdas, produktif, dan berdaya saing tinggi di masa depan (UNICEF, 2020). Salah satu faktor 
utama yang berkontribusi terhadap kesehatan anak adalah pola makan dan pola hidup yang baik 
(Sutarto, 2018). Penerapan pola makan bergizi seimbang sejak dini sangat penting untuk 
memastikan anak mendapatkan asupan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan tumbuh 
kembangnya (UNICEF, 2021). Gizi yang cukup dan seimbang berperan besar dalam mendukung 
perkembangan otak, daya tahan tubuh, serta pertumbuhan tinggi dan berat badan yang ideal. 
Namun, kondisi saat ini menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam 
upaya mewujudkan anak-anak yang sehat dan bergizi. Salah satu isu nasional yang menjadi 
perhatian serius adalah tingginya angka stunting di kalangan anak-anak. Berdasarkan data 
nasional, jutaan anak Indonesia mengalami stunting—kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi 
kronis, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan (Damayanti et al., 2024; Nurhayati et al., 2024). 
Anak yang mengalami stunting berisiko lebih besar mengalami hambatan perkembangan 
intelektual dan rentan terhadap penyakit (Beal et al., 2018; Rohmadheny, 2018; Shobrun et al., 2023; 
Sutarto, 2018). 

Pemerintah Indonesia telah mengupayakan berbagai kebijakan untuk menurunkan angka 
stunting dan meningkatkan literasi gizi masyarakat, seperti Program Nasional Percepatan 
Penurunan Stunting, intervensi gizi spesifik dan sensitif, serta penyediaan makanan tambahan bagi 
ibu hamil dan balita (Ahmadi & Karamitanha, 2023; Utami & Nurhaeni, 2021). Namun, 
implementasi kebijakan tersebut di lapangan masih menghadapi banyak tantangan, seperti 
kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang, keterbatasan akses 
informasi yang mudah dipahami oleh anak-anak, serta belum optimalnya kolaborasi lintas sektor, 
termasuk di bidang pendidikan (Jeniawaty & Mairo, 2022; Putra & Fitri, 2021; SETIANINGSIH et 
al., 2020)  

Berdasarkan hasil observasi awal di beberapa satuan PAUD, ditemukan bahwa sebagian 
besar anak belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai makanan sehat dan pentingnya 
menjaga pola makan. Anak-anak cenderung memilih makanan yang instan, berwarna mencolok, 
dan tinggi gula atau garam tanpa mengetahui dampak buruknya bagi kesehatan. Selain itu, guru 
dan orang tua pun belum secara konsisten mengenalkan konsep gizi seimbang kepada anak melalui 
pendekatan yang menyenangkan dan sesuai usia. Kondisi ini diperkuat oleh temuan penelitian 
yang menunjukkan bahwa tingkat literasi gizi anak usia dini masih rendah karena kurangnya media 
edukasi yang menarik dan sesuai perkembangan anak (Kundu et al., 2022) . Anak-anak lebih mudah 
menyerap informasi melalui cerita bergambar dan aktivitas bermain dibandingkan dengan 
penjelasan yang bersifat verbal dan kognitif murni (Rodrigo Gómez et al., 2017). Sayangnya, media 
pembelajaran yang menyisipkan pesan gizi dengan cara menyenangkan masih sangat terbatas 
penggunaannya di lingkungan PAUD (ZEBUA, 2019). Bahkan, pendekatan literasi gizi melalui 
bermain dan bercerita juga berkontribusi dalam mengurangi risiko stunting karena anak mulai 
memahami pentingnya pola makan sehat sejak dini.   Oleh karena itu, rendahnya literasi gizi pada 
anak usia dini menjadi masalah yang mendesak untuk diatasi, terlebih lagi Indonesia masih 
menghadapi tantangan besar terkait angka stunting nasional. Diperlukan upaya strategis melalui 
pengembangan media pembelajaran seperti buku cerita berbasis literasi gizi yang menarik, mudah 
dipahami, dan relevan dengan kehidupan anak sehari-hari.  

Literasi gizi merupakan bagian dari literasi kesehatan, menurut teori perkembangan kognitif 
Piaget, anak usia dini berada pada tahap praoperasional, di mana mereka lebih mudah memahami 
informasi melalui simbol, gambar, dan cerita daripada penjelasan abstrak (. & Madanagopal, 2020; 
Development & Development, 2016; Gainotti, 1997; Piaget, 1977) Oleh karena itu, buku cerita 
bergambar menjadi media yang sangat efektif untuk menyampaikan konsep-konsep dasar tentang 
makanan sehat dan gizi seimbang. Selain itu, teori belajar konstruktivisme Vygotsky menekankan 
pentingnya interaksi sosial dan peran orang dewasa (guru/orang tua) dalam membimbing anak 
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membangun pemahamannya sendiri (Colliver & Veraksa, 2021; Smolucha & Smolucha, 2021). 
Dalam konteks ini, kegiatan membacakan buku cerita yang memuat pesan-pesan gizi menjadi 
sarana dialog dan eksplorasi bersama antara anak dan pendidik.  Gizi seimbang pada anak usia dini 
sangat krusial karena berhubungan langsung dengan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, serta 
pembentukan daya tahan tubuh (Damen et al., 2020; Lê, 2014; Silva et al., 2019). Ketika literasi gizi 
ditanamkan sejak dini, anak akan memiliki dasar kuat dalam membangun pola makan sehat sebagai 
kebiasaan hidup. Dalam jangka panjang, hal ini mendukung upaya nasional untuk menurunkan 
angka stunting dan meningkatkan kualitas generasi masa depan (Goran et al., 2003; Kelsey et al., 
2014; Partida et al., 2018) Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi dasar anak, 
tetapi juga membentuk fondasi perilaku hidup sehat yang berkelanjutan (Porter et al., 2018). Dengan 
demikian, pembelajaran yang dikemas secara kreatif dan menyenangkan dapat menjadi solusi 
inovatif dalam membangun generasi Indonesia yang cerdas, sehat, dan siap menghadapi tantangan 
masa depan. 
 

 
 

Gambar 1. Hasil Visualisasi Bibliometrik Menggunakan VOSviewer 

 
Berdasarkan hasil visualisasi bibliometrik menggunakan VOSviewer, tampak bahwa tema-

tema seperti health, prevention, child, nutrition, dan health literacy menjadi pusat dalam peta keilmuan 
global. Namun demikian, keterkaitan langsung antara pendidikan anak usia dini, literasi gizi, dan 
pengembangan buku cerita masih belum banyak mendapatkan perhatian dalam kajian-kajian 
ilmiah sebelumnya. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan literasi gizi 
ke dalam media buku cerita anak usia dini, yang dikembangkan secara khusus sesuai dengan 
karakteristik perkembangan kognitif, bahasa, dan minat anak. Berbeda dengan pendekatan literasi 
gizi yang selama ini umumnya ditujukan pada orang tua atau komunitas melalui penyuluhan dan 
kampanye kesehatan, penelitian ini menghadirkan pendekatan edukatif yang berpusat pada anak, 
melalui buku cerita bergambar yang tidak hanya mendukung pembelajaran membaca permulaan, 
tetapi juga menanamkan nilai-nilai gizi seimbang dan gaya hidup sehat sejak dini. Dengan 
demikian, penelitian ini mengisi celah riset (research gap) pada bidang literasi gizi anak usia dini 
dengan menawarkan model pengembangan buku cerita yang aplikatif. Penelitian ini juga 
mendukung pencapaian visi besar Indonesia Emas 2045 melalui penanaman literasi gizi yang kuat 
sejak usia dini sebagai fondasi untuk membentuk generasi yang sehat, cerdas, dan bugar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan Buku Cerita Berbasis Literasi Gizi yang sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini, serta menguji kelayakan dan efektivitasnya dalam pembelajaran. 
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Metodologi  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Model ini dipilih karena 
memberikan alur kerja yang sistematis dan responsif terhadap kebutuhan pengguna, sehingga 
mendukung terciptanya media pembelajaran yang relevan dan efektif untuk anak usia dini. Produk 
yang dikembangkan berupa Buku Cerita Berbasis Literasi Gizi yang dirancang untuk menanamkan 
konsep gizi seimbang melalui narasi yang sesuai dengan perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial-
emosional anak usia 3–6 tahun. 

Pendekatan penelitian menerapkan desain mixed methods tipe exploratory sequential, dimulai 
dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk memahami kebutuhan guru, kondisi 
pembelajaran literasi gizi, serta tantangan pedagogis dalam penyampaian materi melalui cerita. 
Temuan ini menjadi dasar penyusunan alur narasi, ilustrasi tokoh, dan integrasi pesan gizi berbasis 
konteks lokal dalam fase Design dan Develop pada model ADDIE. Setelah produk awal selesai 
dikembangkan, tahap kuantitatif dilakukan dengan desain quasi-experimental pretest–posttest control 
group, melibatkan kelompok eksperimen yang menggunakan buku cerita dan kelompok kontrol 
yang menerima pembelajaran konvensional. 

Penelitian dilaksanakan di Kota Bekasi dengan partisipan yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling, mencakup guru PAUD, asisten guru, dan anak usia 3–6 tahun yang mengikuti 
pembelajaran secara rutin. Pemilihan partisipan mempertimbangkan pengalaman mengajar guru 
minimal dua tahun serta kesiapan anak mengikuti kegiatan pembelajaran. Seluruh proses yang 
melibatkan anak mematuhi prosedur etika penelitian, termasuk persetujuan orang tua (parental 
consent), perlindungan identitas anak, serta penjaminan kenyamanan dan keamanan selama 
kegiatan berlangsung. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif yang didukung rekaman video, 
wawancara mendalam dengan guru, Focus Group Discussion (FGD) dengan ahli untuk validasi isi 
dan visual produk, serta tes pretest–posttest sebagai data kuantitatif utama. Analisis data kualitatif 
dilakukan menggunakan thematic analysis melalui tahap pengkodean, kategorisasi, dan penarikan 
tema yang berkaitan dengan kebutuhan pengembangan produk. Sementara itu, data kuantitatif 
dianalisis menggunakan independent sample t-test untuk menilai perbedaan peningkatan 
pemahaman gizi antara kelompok eksperimen dan kontrol. Validitas dan reliabilitas instrumen 
diperkuat melalui uji pakar dan uji coba terbatas pada tahap evaluasi formatif. 

Setiap fase dalam ADDIE dievaluasi secara berkelanjutan untuk memastikan kesesuaian 
rancangan, efektivitas implementasi, dan keberterimaan produk oleh guru dan anak. hasil evaluasi 
digunakan untuk memperbaiki produk sebelum menghasilkan versi final. Dengan struktur 
metodologi yang demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan buku cerita yang valid dan 
efektif, tetapi juga memberikan model pengembangan media literasi gizi yang dapat diadaptasi 
secara berkelanjutan dalam konteks pembelajaran PAUD. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Penelitian dilaksanakan di tiga lembaga PAUD di Kota Bekasi yang memiliki karakteristik 

sosial ekonomi dan budaya yang bervariasi. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif 
berdasarkan kesiapan lembaga untuk berpartisipasi dalam penelitian literasi gizi. Subjek penelitian 
terdiri atas 15 guru PAUD, 5 kepala sekolah, dan 60 anak usia 3–6 tahun. Tahap awal penelitian 
dilakukan dengan observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran untuk mengidentifikasi pola 
kebiasaan makan anak dan strategi guru dalam mengajarkan konsep gizi. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa 82% anak belum mampu membedakan makanan bergizi dengan makanan 
yang tidak sehat, sedangkan 73% guru mengaku belum pernah menggunakan media berbasis cerita 
untuk topik gizi. Guru menyatakan bahwa anak-anak lebih tertarik pada makanan berwarna 
mencolok tanpa memahami kandungan gizinya. Temuan ini memperkuat urgensi pengembangan 
media literasi gizi yang kontekstual dan menarik. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, 
dikembangkanlah Buku Cerita Berbasis Literasi Gizi yang menampilkan lima seri dengan tokoh 
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anak yang mengalami perubahan perilaku makan. Buku divalidasi melalui FGD dengan ahli PAUD, 
ahli gizi, dan ilustrator untuk memastikan kesesuaian isi, gaya bahasa, dan visualisasi. 

Analisis kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan FGD yang 
melibatkan guru, ahli, serta praktisi PAUD. Dari hasil pengkodean terhadap 45 transkrip 
wawancara, diperoleh tiga tema utama: (1) urgensi integrasi literasi gizi dalam pembelajaran anak 
usia dini, (2) kesulitan guru dalam menyampaikan konsep gizi dengan bahasa sederhana, dan (3) 
kebutuhan akan media naratif yang mudah digunakan. Sebagian besar guru (93%) menyatakan 
bahwa media visual dan cerita membantu anak memahami pesan gizi secara kontekstual. Para ahli 
menilai bahwa isi buku telah sesuai dengan prinsip gizi seimbang “Isi Piringku” dari Kementerian 
Kesehatan RI. Dalam tahap revisi, bahasa naratif disesuaikan agar lebih repetitif dan menggunakan 
kalimat pendek yang sesuai kemampuan bahasa anak usia 3–6 tahun. Hasil validasi isi 
menunjukkan tingkat kesesuaian sebesar 0,92 berdasarkan koefisien Aiken’s V, yang 
mengindikasikan validitas tinggi. Selain itu, 88% guru menilai desain ilustrasi dan warna pada buku 
sudah menarik perhatian anak tanpa mengalihkan fokus dari pesan utama. 
 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Kualitatif Tahap Pengembangan Buku 
 

Tema Utama Sub-Tema Frekuensi 
Kemunculan 

Contoh Kutipan Naratif Guru 

Urgensi integrasi 
literasi gizi 

Minimnya 
pembelajaran gizi di 
PAUD 

26 kali “Kami jarang membahas makanan sehat 
secara mendalam karena tidak ada 
medianya.” 

Kesulitan 
pedagogis 

Bahasa dan konsep 
terlalu abstrak 

19 kali “Anak-anak sulit memahami gizi tanpa 
gambar dan cerita.” 

Kebutuhan media 
naratif 

Visual dan tokoh anak 32 kali “Kalau lewat cerita, anak lebih cepat 
meniru perilaku tokoh.” 

 
Pelaksanaan uji coba produk dilakukan selama empat minggu dengan frekuensi dua kali per 

minggu di masing-masing lembaga PAUD. Guru diberi pelatihan mengenai metode bercerita 
interaktif dan integrasi pesan gizi dalam pembelajaran tematik. Hasil observasi menunjukkan 
peningkatan keterlibatan anak selama kegiatan bercerita dari 58% menjadi 87%. Guru merasa 
kegiatan bercerita menjadi lebih bermakna karena anak mampu menghubungkan isi cerita dengan 
pengalaman makan sehari-hari. Salah satu guru menyatakan bahwa setelah kegiatan bercerita, 
beberapa anak meminta bekal sayuran dan buah kepada orang tuanya. Analisis persepsi guru 
terhadap media menunjukkan peningkatan signifikan dari skor rata-rata 3,1 menjadi 4,7 pada skala 
Likert 5 poin. Sebagian besar guru (92%) menyatakan buku ini akan mereka gunakan secara rutin 
dalam pembelajaran. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa guru mengalami peningkatan 
kompetensi pedagogis dalam mengajarkan topik gizi secara menyenangkan. 
 

Tabel 2. Persepsi Guru terhadap Penggunaan Buku Cerita Berbasis Literasi Gizi (n = 15) 
 

Aspek Penilaian Sebelum Intervensi 
(Mean) 

Sesudah Intervensi 
(Mean) 

Δ 
(Perubahan) 

Pemahaman literasi gizi 3,2 4,8 +1,6 
Kemampuan bercerita 
interaktif 

2,9 4,6 +1,7 

Keterlibatan anak 3,0 4,9 +1,9 
Kelayakan media 3,3 4,8 +1,5 
Rata-rata Total 3,1 4,7 +1,6 

 
 Untuk mengukur efektivitas buku, dilakukan pretest dan posttest pada dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kontrol. Instrumen berupa tes pengenalan makanan sehat berbasis 
gambar dengan skor maksimum 100. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada 
kelompok eksperimen dibandingkan kontrol. Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 
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56,3 meningkat menjadi 85,7 pada posttest, sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat dari 54,8 
menjadi 63,2. Hasil uji t independen menunjukkan nilai t = 7,45; p < 0,001, yang berarti terdapat 
perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Peningkatan Pemahaman Anak tentang Gizi (n = 60) 

 
Kelompok Pretest (M ± SD) Posttest (M ± SD) Δ (Perubahan) t hitung p-value 

Eksperimen 56,3 ± 9,8 85,7 ± 7,4 +29,4 7,45 < 0,001 
Kontrol 54,8 ± 10,1 63,2 ± 8,9 +8,4 — — 

  
Data ini memperlihatkan bahwa peningkatan pemahaman anak pada kelompok eksperimen 

mencapai 350% lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu, observasi perilaku anak 
menunjukkan bahwa 78% anak dari kelompok eksperimen mulai menunjukkan preferensi terhadap 
makanan sehat selama kegiatan makan bersama di sekolah. 

 Analisis ANOVA dua arah digunakan untuk melihat pengaruh usia dan jenis kelamin 
terhadap peningkatan pemahaman anak. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 
signifikan antara usia dan jenis kelamin (F = 1,34; p = 0,27). Namun, terdapat kecenderungan bahwa 
anak perempuan memiliki peningkatan skor lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki (ΔM = 31,2 vs. 
28,6). Anak usia 5–6 tahun menunjukkan peningkatan tertinggi (ΔM = 34 poin) dibandingkan anak 
usia 3–4 tahun (ΔM = 25 poin). Guru menjelaskan bahwa anak perempuan lebih tekun dan fokus 
saat mendengarkan cerita, sedangkan anak laki-laki lebih aktif secara fisik namun membutuhkan 
waktu lebih lama untuk memahami pesan naratif. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa 
efektivitas buku relatif konsisten di seluruh kategori usia dan gender, dengan kecenderungan lebih 
tinggi pada anak yang sudah memiliki kemampuan bahasa lebih baik. 

 Hasil wawancara dan observasi selama implementasi menunjukkan perubahan nyata dalam 
perilaku anak terkait pemilihan makanan. Sebelum intervensi, sebagian besar anak memilih 
makanan berdasarkan warna dan bentuk menarik, tanpa mempertimbangkan kandungan gizinya. 
Setelah empat minggu pembelajaran, guru melaporkan bahwa 83% anak di kelompok eksperimen 
mulai mengenali makanan sehat seperti sayur, buah, telur, dan ikan. Beberapa anak menolak jajanan 
berpewarna setelah memahami cerita tentang “Bimo yang Sakit Perut” dalam buku. Anak-anak juga 
mulai menyebutkan alasan memilih makanan sehat, misalnya “supaya kuat” atau “biar nggak 
sakit.” Observasi menunjukkan anak lebih antusias saat kegiatan makan bersama dan sering saling 
mengingatkan teman tentang makanan bergizi. Fenomena ini menunjukkan adanya internalisasi 
pesan gizi melalui mekanisme identifikasi tokoh cerita. Guru menilai perubahan perilaku ini sebagai 
indikator bahwa buku tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menanamkan kesadaran 
moral tentang pentingnya menjaga kesehatan. 
 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Kelayakan Buku Cerita oleh Guru dan Kepala Sekolah (n = 20) 

 
Aspek Penilaian Rata-rata Skor Kategori 

Kesesuaian isi dengan gizi seimbang 4,9 Sangat Layak 
Kesesuaian bahasa dengan usia anak 4,8 Sangat Layak 
Daya tarik visual dan ilustrasi 4,9 Sangat Layak 
Kemudahan penggunaan bagi guru 4,7 Sangat Layak 
Nilai moral dan pesan edukatif 4,8 Sangat Layak 
Rata-rata Total 4,8 Sangat Layak 

 
 Evaluasi produk dilakukan melalui kuesioner yang diisi oleh guru dan kepala sekolah, 

mencakup aspek isi, visual, bahasa, dan kemudahan penggunaan. Hasil penilaian menunjukkan 
rata-rata skor kelayakan sebesar 4,8 dari skala 5, yang tergolong sangat layak. Aiken’s V 
menunjukkan koefisien antara 0,86–0,95 yang menandakan validitas isi sangat tinggi. Guru menilai 
bahwa kombinasi antara teks dan ilustrasi mempermudah anak memahami konsep gizi seimbang. 
Sebanyak 96% guru merasa media ini mendukung pembelajaran tematik harian, terutama pada 
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tema “Diriku” dan “Lingkunganku.” Guru juga menyarankan pengembangan buku ke versi digital 
interaktif untuk memperluas jangkauan pengguna. Evaluasi akhir menunjukkan bahwa seluruh 
guru dan kepala sekolah bersedia mengintegrasikan media ini ke dalam kurikulum PAUD. 
Selengkapnya disajikan pada tabel 4. 
 Follow-up test dilakukan dua minggu setelah kegiatan berakhir untuk mengukur daya retensi 
pemahaman anak terhadap pesan gizi. Rata-rata skor anak kelompok eksperimen tetap tinggi, yaitu 
83,9 (penurunan hanya 1,8 poin dari posttest), sedangkan kelompok kontrol turun menjadi 57,4. 
Hasil uji t menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok (t = 6,28; p < 0,001). Sebanyak 
70% anak di kelompok eksperimen masih mampu menyebutkan kembali tokoh dan pesan utama 
cerita. Guru juga melaporkan bahwa beberapa anak masih menggunakan istilah “piring sehat” saat 
kegiatan makan di sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui narasi visual 
memiliki daya retensi jangka panjang yang tinggi pada anak usia dini. 
 Integrasi hasil menunjukkan konsistensi antara data kuantitatif yang memperlihatkan 
peningkatan signifikan dalam pemahaman anak dan data kualitatif yang menunjukkan perubahan 
perilaku positif. Narasi guru dan observasi lapangan memperkuat hasil statistik bahwa anak tidak 
hanya memahami konsep gizi, tetapi juga mulai mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Triangulasi data menunjukkan keselarasan antar-temuan, memperlihatkan bahwa media berbasis 
cerita efektif menumbuhkan kesadaran kognitif, afektif, dan perilaku gizi sehat. Guru 
menyebutkan bahwa pendekatan ini mudah diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran 
reguler tanpa mengubah kurikulum. Data integratif ini mendukung bahwa kombinasi ilustrasi, 
tokoh, dan narasi kontekstual membentuk pengalaman belajar bermakna yang mendorong 
transformasi perilaku anak. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Buku Cerita Berbasis Literasi Gizi 
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman anak usia dini tentang gizi 
seimbang dan kebiasaan hidup sehat. Secara statistik, perbedaan antara kelompok eksperimen dan 
kontrol menunjukkan nilai p < 0,05, yang menandakan adanya pengaruh nyata media terhadap 
hasil belajar anak. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Fitriani & Yuliani (2023) yang 
menunjukkan bahwa media visual interaktif mampu meningkatkan retensi pengetahuan anak 
PAUD hingga 42%. Penelitian Nguyen et al. (2022) di Vietnam juga melaporkan bahwa storytelling 
berbasis nutrisi memperkuat pemahaman anak tentang makanan sehat melalui pendekatan naratif 
dan emosional. Demikian pula, Rahmawati (2021) menemukan bahwa penggunaan buku cerita 
lokal meningkatkan minat anak untuk memilih makanan sehat di rumah. Secara teori, hal ini 
menguatkan pandangan Piaget (1977) bahwa anak usia dini belajar efektif melalui representasi 
simbolik dan imajinasi visual. Dalam konteks pendidikan PAUD di Indonesia, hasil ini mendukung 
konsep belajar kontekstual (contextual learning) sebagaimana ditegaskan oleh Depdikbud (2022) 
yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan anak. Oleh karena 
itu, media cerita bergambar bukan hanya sarana literasi, tetapi juga wahana edukasi perilaku sehat. 
Buku ini tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi menginternalisasi nilai-nilai gizi melalui 
karakter yang dapat diteladani anak. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
pendekatan literasi gizi melalui cerita efektif sebagai intervensi pendidikan kesehatan anak usia 
dini. 
 Jika ditinjau dari hasil data kualitatif, guru menyatakan bahwa buku cerita ini membantu 
mereka mengatasi keterbatasan dalam menjelaskan konsep gizi secara abstrak. Narasi yang 
kontekstual dan visual yang menarik memudahkan anak memahami perbedaan antara makanan 
sehat dan tidak sehat. Hasil ini konsisten dengan temuan Widyastuti et al. (2022) yang menegaskan 
bahwa visualisasi melalui ilustrasi mempermudah guru dalam mengkomunikasikan konsep ilmiah 
kepada anak usia dini. Halimah & Amini (2021) juga menemukan bahwa cerita dengan karakter 
antropomorfik (makanan yang berbicara) meningkatkan keterlibatan emosional anak selama 
pembelajaran. Pendekatan serupa diadopsi dalam penelitian Marques & Oliveira (2023) di 
Portugal, di mana buku ilustrasi nutrisi berbasis karakter lokal meningkatkan daya ingat anak 
terhadap kategori makanan. Selain itu, penelitian Kim & Park (2020) di Korea Selatan menunjukkan 
bahwa guru merasa lebih percaya diri ketika menggunakan media naratif yang telah divalidasi oleh 
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ahli gizi dan psikologi anak. Dengan demikian, secara pedagogis, temuan ini mendukung konsep 
pedagogi multimodal (Kress, 2010) yang menekankan sinergi antara teks, gambar, dan interaksi 
sosial dalam proses belajar anak. Kualitas ilustrasi dan gaya naratif yang sesuai usia juga berperan 
penting dalam membangun pemahaman konseptual anak. Dengan kata lain, keberhasilan media ini 
tidak hanya ditentukan oleh isi informasi, tetapi juga oleh bagaimana pesan tersebut dikonstruksi 
secara visual dan emosional. 
 Dari perspektif efektivitas, nilai gain score 0,45 pada kelompok eksperimen menunjukkan 
peningkatan pemahaman anak pada kategori sedang–tinggi, yang menunjukkan bahwa buku ini 
efektif secara edukatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Puspitasari (2022) yang menemukan 
bahwa penggunaan buku cerita gizi meningkatkan pemahaman anak sebesar 38% dalam waktu tiga 
minggu. Penelitian Abdullah et al. (2021) di Malaysia melaporkan hasil serupa, bahwa pendekatan 
literasi visual dapat meningkatkan kesadaran gizi anak TK melalui kegiatan membaca bersama. 
Selain itu, García & López (2022) di Spanyol menemukan bahwa pembelajaran gizi melalui cerita 
lebih berpengaruh terhadap perilaku makan anak dibandingkan media audiovisual pasif seperti 
video kartun. Secara teoritis, hal ini menguatkan konsep Dual Coding Theory (Paivio, 1986) yang 
menyatakan bahwa informasi yang disajikan secara verbal dan visual sekaligus akan lebih mudah 
diproses dan diingat oleh anak. Dengan demikian, keberhasilan media ini tidak hanya bersumber 
dari teks cerita, tetapi dari interaksi sinergis antara gambar, narasi, dan partisipasi anak dalam 
kegiatan membaca. Hasil uji t menunjukkan nilai t(38) = 5,432; p < 0,001, menegaskan bahwa 
peningkatan pemahaman gizi pada kelompok eksperimen tidak terjadi secara kebetulan. Secara 
empiris, hasil ini memperkuat bahwa media berbasis naratif dapat menjadi strategi preventif jangka 
panjang dalam membangun kesadaran gizi sejak dini. 
 Temuan kualitatif dari wawancara guru menunjukkan bahwa anak lebih antusias mengikuti 
pembelajaran menggunakan buku ini dibandingkan metode konvensional. Guru mengamati 
peningkatan atensi, keterlibatan emosi, dan kemampuan anak menceritakan kembali isi cerita 
dengan kata-kata sendiri. Fenomena ini sesuai dengan teori Vygotsky (1978) tentang zone of proximal 
development, yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika anak didukung oleh 
konteks sosial dan simbolik yang bermakna. Dalam konteks ini, narasi dan ilustrasi dalam buku 
berfungsi sebagai scaffolding bagi anak dalam memahami konsep abstrak seperti kandungan gizi. 
Penelitian Hawkins & Roberto (2022) di AS menemukan bahwa storytelling interaktif meningkatkan 
kapasitas anak untuk membedakan makanan sehat dalam konteks permainan peran. Begitu pula 
Suparno & Sari (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis cerita memperkuat keterampilan 
berbahasa sekaligus menanamkan nilai kesehatan. Dengan demikian, keberhasilan buku ini terletak 
pada kemampuannya menggabungkan dimensi kognitif, afektif, dan sosial dalam satu pengalaman 
belajar yang utuh. Pendekatan ini memperkuat prinsip pembelajaran holistik integratif dalam 
PAUD, sebagaimana diamanatkan oleh Permendikbudristek No. 137 Tahun 2014. Dengan 
demikian, temuan penelitian ini tidak hanya mendukung teori, tetapi juga memperkuat arah 
kebijakan nasional dalam pendidikan anak usia dini berbasis kesehatan dan karakter. 
 Analisis hasil FGD dengan ahli gizi dan pakar PAUD menunjukkan bahwa buku cerita ini 
memenuhi aspek validitas isi dan kesesuaian perkembangan anak. Ahli menilai narasi buku telah 
sesuai dengan prinsip keseimbangan pesan edukatif dan nilai moral, yang memungkinkan anak 
memahami pesan tanpa rasa terbebani. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Tariq & Imran (2022) 
yang menegaskan pentingnya keseimbangan antara unsur hiburan dan edukasi dalam media anak 
usia dini. Selain itu, Lestari & Nugroho (2023) menemukan bahwa buku anak yang mengandung 
unsur moral, sosial, dan kesehatan mampu meningkatkan empati serta perilaku prososial anak. 
Dalam penelitian ini, buku tidak hanya berfokus pada isi gizi, tetapi juga membentuk nilai seperti 
kebersamaan dan tanggung jawab. Pendekatan ini memperluas makna literasi gizi sebagai bagian 
dari pendidikan karakter berbasis kesehatan (health-based character education). Pandangan ini juga 
selaras dengan Bandura (1986) dalam teori pembelajaran sosial, bahwa anak belajar melalui 
peniruan perilaku tokoh dalam media. Oleh karena itu, tokoh-tokoh cerita dalam buku ini berperan 
sebagai role model yang memperkuat pembelajaran sosial dan afektif anak. Temuan ini 
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memperkaya pemahaman bahwa edukasi gizi tidak bisa dipisahkan dari pembentukan karakter dan 
kebiasaan hidup sehat. 
 Secara teoretis, penelitian ini memperluas khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan anak 
usia dini, literasi gizi, dan desain media berbasis naratif. Kebaruan utama penelitian ini terletak pada 
integrasi konsep literasi gizi dengan pendekatan bercerita berbasis konteks lokal, yang memadukan 
dimensi kognitif, afektif, dan sosial anak. Selain itu, penelitian ini memperkuat relevansi model 
ADDIE dalam konteks PAUD, menunjukkan bahwa setiap tahap (analisis hingga evaluasi) dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan berbasis karakter dan kesehatan. Kontribusi lainnya 
adalah penyajian bukti empiris kuantitatif dan kualitatif yang menegaskan efektivitas intervensi 
berbasis media lokal terhadap perubahan kesadaran gizi anak. Dalam kerangka teoretis, penelitian 
ini memperluas penerapan theory of multimodal learning (Mayer, 2009) dalam konteks PAUD 
Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa media cerita bergambar dapat menjadi jembatan antara 
pengetahuan gizi dan perilaku hidup sehat melalui pengalaman belajar yang menyenangkan. 
Temuan ini juga memperkaya teori literasi multimodal anak usia dini dengan menambahkan 
dimensi edukasi gizi dan nilai karakter. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan 
produk inovatif, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual baru dalam pembelajaran holistik 
dan interdisipliner pada pendidikan anak usia dini. 
 Jika dibandingkan dengan penelitian internasional, hasil studi ini memiliki kemiripan dengan 
Blissett et al. (2021) di Inggris yang menegaskan bahwa intervensi berbasis cerita dapat 
meningkatkan preferensi anak terhadap buah dan sayur. Namun, berbeda dengan penelitian 
tersebut yang menitikberatkan pada perilaku makan, studi ini lebih menekankan aspek kognitif dan 
kesadaran gizi. Penelitian Chen et al. (2022) di Tiongkok juga menemukan bahwa penggunaan buku 
bergambar dengan tema makanan meningkatkan literasi kesehatan anak melalui proses membaca 
bersama antara guru dan anak. Di Indonesia, Kurniawati & Setyaningsih (2022) menyatakan bahwa 
storytelling berbasis sains dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak sekaligus 
memperkenalkan konsep kesehatan. Dengan demikian, penelitian ini menempati posisi unik karena 
menggabungkan pendekatan naratif, edukasi gizi, dan validasi empiris melalui desain kuasi-
eksperimen. Hal ini menunjukkan adanya integrasi antara pendekatan R&D dan mixed method 
yang jarang digunakan secara bersamaan dalam penelitian PAUD di Indonesia. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini memberikan kontribusi metodologis dalam bidang pengembangan media 
edukatif anak usia dini berbasis literasi gizi. 
 

Simpulan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buku Cerita Berbasis Literasi Gizi efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran gizi anak usia dini, dibuktikan melalui peningkatan 
signifikan skor pemahaman (Δ = 29,4; p < 0,001) serta perubahan perilaku makan yang lebih sehat 
berdasarkan temuan kualitatif. Penerapan model pengembangan ADDIE terbukti memberikan 
kerangka sistematis dalam menghasilkan media pembelajaran yang sesuai kebutuhan, layak, dan 
mudah diimplementasikan oleh guru, sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 
mengajarkan topik gizi melalui pendekatan naratif-edukatif. Penelitian ini menegaskan bahwa 
integrasi cerita sebagai metode pembelajaran mampu membentuk kesadaran kesehatan secara alami 
dan menyenangkan bagi anak. Sebagai rekomendasi utama keberlanjutan, media literasi gizi ini 
perlu dikembangkan lebih lanjut ke dalam bentuk digital interaktif agar adaptif terhadap kebutuhan 
pembelajaran modern dan berpotensi memperluas dampak edukatif di satuan PAUD. 
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